BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hubungan stres
akademik dengan emotional eating pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas

Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kategorisasi menunjukkan bahwa tingkat stres akademik pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol
Padang termasuk kategori sedang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
kategorisasi yang menunjukkan 203 mahasiswa tingkat akhir mengalami
stres akademik sedang, dari total keseluruhan 258 mahasiswa tingkat
akhir dengan persentase 78,7%.

2. Kemudian untuk kategorisasi emotional eating menunjukkan bahwa
tingkat emotional eating pada  mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang termasuk
kategori sedang. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil kategorisasi yang
menunjukkan 195 mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat emotional
eating sedang, dari total keseluruhan 258 mahasiswa tingkat akhir dengan
persentase 75,6%.

3. Hasil dari analisis data korelasi pearson product moment sebesar sebesar
0,178 dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,004 yang berarti kecil dari

0,05. Maka hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
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positif antara stres akademik dengan emotional eating pada mahasiswa
tingkat akhir. Dapat diartikan semakin tinggi stres akademik maka
semakin tinggi pula emotional eating pada mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang. Begitu
juga sebaliknya semakin rendah stres akademik maka semakin rendah
pula emotional eating pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ushuluddin
dan Studi Agama. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka disarankan
beberapa hal terkait dengan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Saran Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah ilmu dan
menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya, dan peneliti menyarankan
untuk dilakukan penambahan variabel penelitian serta populasi yang lebih
besar.
2. Saran Praktis
a. Bagi mahasiswa, diharapkan untuk mampu mengelola stres terutama
stres akademik dan juga diharpakan untuk mengetahui bahaya
emotional eating jika dilakukan dalam jangka waktu panjang, sehingga
dapat melakukan mekanisme coping lain yang lebih adaptif agar
terhindar dari berbagai resiko masalah kesehatan yang dapat terjadi

akibat emotional eating.
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b. Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih memperkaya materi serta
referensi terkait dengan variabel stres akademik dengan emotional
eating. Sehingga dapat ditemukan faktor-faktor lain yang mungkin

mempengaruhi variabel tersebut.
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